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Abstrak
Etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan. Khususnya dalam penerapan etika bisnis dalam seluruh kegiatan organisasi bisnis pada umumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerapan etika bisnis islam dalam perusahaan perumahan subsidi di Kota Langsa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kualitatif. Pengambilan data menggunakan observasi, wawncara dan dokumentasi. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah pelaku pengembang (developer), dan penghuni perumahan dari setiap perusahaan perumahan, teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Avina Group, dan PT Fatih Gravindo Raya, telah mengimplementasikan lima aksioma dengan baik sesuai dengan yang diukur dari empat aspek yaitu hukum, ekonomi, agama dan etika, dalam membangun perumahan subsidi di kota langsa. Adapaun 2 perusahaan lainnya belum sepenuhnya melaksanakan lima aksioma etika bisnis islam seperti yang dibuktikan oleh PT Kana  Barokah Karya yang masih memiliki kekurangan dalam memproses tingkat keluhan masyarakat dalam kualitas pelayanan, seperti akses jalan komplek yang sampai saat ini belum sepenuhnya dilakukan penimbunan dan juga pada PT Mitra Laut Group yang mengabaikan kewajiban perusahaan terhadap hak pekerja terhadap upah yang telah di perjanjikan dari awal penandatanganan kontrak.
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Abstrack

Ethics is related to good living habits, both to oneself and to a society or community group. This means that ethics is related to values, good ways of life, good rules of life, and all the habits that are shared and passed on from one person to another or from one generation to another. This habit is then revealed in a patterned behavior that continues to recur as a habit. Specifically in the application of business ethics in all business organization activities in general. The purpose of this study was to determine the level of application of Islamic business ethics in subsidized housing companies in Langsa City. This type of research is qualitative research that is descriptive qualitative. Retrieval of data using observation, interviews and documentation. Samples taken by researchers are developers (developers), and residents of each housing company housing, sampling techniques of this study using random sampling techniques. The results showed that PT Avina Group, and PT Fatih Gravindo Raya, had implemented five axioms well in accordance with those measured from four aspects namely legal, economic, religious and ethical, in building subsidized housing in the city of langsa. The other two companies have not fully implemented the five axioms of Islamic business ethics, as evidenced by PT Kana Barokah Karya, which still has shortcomings in processing the level of public complaints in the quality of services, such as access roads to the complex, which until now has not been fully hoarded and also at PT Mitra Laut Group, which ignores the company's obligations to workers' rights to the promised wages from the initial contract signing.
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1. PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan jaman, yang ditandai dengan perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Seperti contoh, banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak para pedagang yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang rawan terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional.Perilaku menyimpang ditemukan di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari timbangan, pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan barang haram (Ema Mardiyah, Asep Suryanto: 2010:2 ).
Bisnis selama ini dipahami sebagai aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyediaan jasa, perdagangan atau pengolahan barang (to provide products or services for profit). Dalam konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai suatu proses keseluruhan dari produksi yang mempunyai kedalaman logika, bahwa bisnis dirumuskan sebagai maksimalisasi keuntungan (profit maximization) perusahaan dengan meminimumkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karena itu bisnis seringkali lebih menetapkan pilihan strategis daripada pendirian berdasarkan nilai (etik). Dalam hal ini pilihan-pilihan strategis biasanya didasarkan kepada logika subsistem, yakni demi keuntungan dan kelangsungan hidup bisnis itu sendiri (Dawam Rahadjo,  1995: 16).
Secara umum, dapat dipahami, bahwa etika bisnis merupakan penerapan nilai-nilai atau standar moral kebijakan, kelembagaan, dan  perilaku bisnis. Ini semua diterapkan untuk meningkatkan good will dalam sebuah penisahaan atau instansi perdagangan lainnya. Kenyataan ini, mendorong etika bisnis sebagai salah satu disiplin keilmuan terapan, yang berhubungan dengan peisoalan-persoalan perilaku bisnis dalam berbagai konteksnya, sekaligus menawarkan seperangkat nilai-nilai bisnis dan aturan-aturan- nya. Hal ini terkait dengan upaya menjembatani persoalan-persoalan yang melingkupinya dengan tanpa menyimpang dari bakikat perdagangan dan nilai-nilai kemanusiaan (Alma, 1997: 16).
Semakin majunya sebuah daerah akan semakin banyaknya penduduk yang akan berpindah kedaerah yang memiliki kemajuan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, teknologi dan informasi. Dengan demikian maka akan memberikan dampak positif kepada para developer dalam mengembangkan sektor perumahan masyarakat guna memberikan tempat tinggal layak. Di kota langsa menjadi salah satu daerah yang telah memiliki kemajuan baik seperti yang diungkapkan oleh wakil walikota langsa, Marzuki Hamid mengatakan, perencanaan pembangunan kota Langsa pada tahun 2019 agar fokus pada tiga sektor yakni pendidikan, kesehatan dan pariwisata (https://www.langsakota.go.id). Banyaknya pendirian perumahan subsidi, mengakibatkan munculnya developer atau pengembang yang akan bersaing untuk membangun perumahan yang layak dan pantas dihuni oleh masyarakat. Salah satu cara yang harus dilakukan adalah mengikuti aturan etika dalam berbisnis, yaitu perilaku yang harus dilakukan ketika menjalankan sebuah bisnis. Dalam Islam Etika bisnis dalam Islam juga berfungsi sebagai  controlling terhadap aktifitas ekonomi, karena secara  filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk  menilai (Muslich, 2004: 29).
1. KAJIAN LITERATUR 
a. Etika
Etika merupakan Filsafat Moral.  Etika bisnis berasal dari  bahasa Yunani, yang dalam bentuk tunggal adalah  ethos yang artinya  kebiasaan, akhlak atau watak. Menurut Issa Rafiq Beekun (1997), etika dapat  didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan  yang baik dan buruk  (Beekhum, 1997: 2). Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif  karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak  dilakukan oleh seorang individu.  Bisnis tidak terpisah dari etika dikarenakan pertama, bisnis  tidak bebas dari nilai.Kedua, bisnis merupakan bagian dari sistem  sosial. Ketiga, aplikasi bisnis identik dengan pengelolaan bisnis secara  professional (Muslich,  1998: 24-25).
Secara etimologis kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos dan ethikos, ethos yang berarti sifat, watak, adat, kebiasaan, tempat yang baik. Ethikos berarti susila, keadaban, atau kelakuan dan perbuatan yang baik. Kata “etika” dibedakan dengan kata “etik” dan “etiket”. Kata etik berarti kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak atau nilai mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Adapun kata etiket berarti tata cara atau adat, sopan santun dan lain sebagainya dalam masyarakat beradaban dalam memelihara hubungan baik sesama manusia. Sedangkan secara terminologis etika berarti pengetahuan yang membahas baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban manusia (Abd Haris, 2007: 3).
Dalam bahasa Gerik etika diartikan: Ethicos is a body of moral principles or value. Ethics arti sebenarnya adalah kebiasaan. Namun lambat laun pengertian etika berubah, seperti sekarang. Etika ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai buruk dengan memperlihatkan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat dicerna akal pikiran (Istighfarotur, 2010: 58).
b. Bisnis 
Kata “bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “business” dari bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Menurut Hughes dan Kapoor, Business is the organized effort if individuals to produce and sell for a profit, the goods and services that satisfy society‟s needs. The general term business refers to all such efforts  within a society or within an industry. Maksudnya bisnis adalah suatu kegiatan usaha individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam industri (Deporter dan Hernacki,2000), (Amirullah, 2009: 83). Artinya bisnis adalah suatu lembaga yang melaksanakan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orang lain. Bisnis adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang  dan jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh.

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan suatu aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari  (Amirullah,  2005: 2). Menurut Alma (2009), bisnis adalah sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa dan pemerintah, yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa kepada konsumen. Menurut Louis E. Boone (2007), bisnis terdiri dari seluruh aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi barang berwujud sedangkan yang lain memberikan jasa. Dengan demikian Secara sederhana, bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan seseorang atau lebih yang terorganisasi dalam mencari laba melalui penyediaan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat (Tantri, 2009:  4).
c. Etika Bisnis dalam Islam 
Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asal kata ethos dalam Bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (costum) atau karakter (character) (Faisal, 2006: 5). Etika adalah ilmu atau pengetahuan tentang apa yang baik dan apa yang tidak baik untuk dijunjung tinggi atau untuk diperbuat (Ethitcs is the science of good and bad). Etika yang baik itu mencangkup : 
1. Kejujuran (Honesty) : mengatakan dan berbuat yang benar, menjunjung tinggi kebenaran. 
2. Ketetapan (Reliability) : janjinya selalu tepat : tepat menurut isi janji (ikrar), waktu, tempat, dan syarat. 
3. Loyalitas : setia kepada janjinya sendiri, setia kepada siapa saja yang dijanjikan kesetiaannya, setia kepada organisasinya, berikut pimpinannya, rekan-rekan, bawahan, relasi, klien anggaran dasar dan anggaran rumah tangganya.
4. Disiplin : tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada sistem, peraturan, prosedur, dan teknologi yang telah ditetapkan ( Anoraga, 2011: 133).
Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang dibungkus dengan nilai-nilai syari’ah yang mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan menurut Djakfar, etika bisnis Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan al-Qur’an dan Hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapapun dalam aktivitas bisnis (Fitri Amalia, 2014: 135).
d. Bisnis Properti 
Kata properti berasal dari bahasa inggris yaitu “Property” yang berarti seuatu yang dimiliki seseorang. Di Indonesia, istilah properti identik dengan real estate, rumah, tanah, ruko, gedung atau gudang. Seperti yang dikutip dari KBBI online bahwa properti adalah harta berupa tanah dan bangunan serta sarana dan prasarana yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tanah dan/atau bangunan yang dimaksudkan; tanah milik dan bangunan.

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian lapangan  (field research), yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti yaitu para developer dan penghuni hunian rumah (Hadi Sutrisno, 2001: 32). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk mengeksplorasi dan memotret situasi sosial secara menyeluruh, luas dan mendalam (Sugiono, 2013:  209). Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah bisnis properti di kota Langsa yaitu sebanyak 4 perusahaan perumahan subsidi. Objek penelitian adalah data yang diperoleh dari beberapa  developer (pengembang) dan penghuni hunian rumah. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dirangkum, memilih hal - hal yang pokok serta memfokuskan pada hal - hal yang penting. Setelah menganalisa data yang telah terkumpul, kemudian yang dilakukan penafsiran-penafsiran terhadap fenomena yang terjadi sehingga dapat diambil kesimpulan yang berguna. Peneliti dalam menganalisis data menggunakan tiga tahapan adalah sebagai berikut :
a. Reduksi data, semua data di lapangan dirangkum dan memilih hal- hal yang pokok, mengambil data yang mengarah pada fokus permasalahan penelitianini.
b. Penyajian data (data display) dilakukan penelaahan pada seluruh data yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, maupun data dokumentasi yang telah diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukananalisis dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar katagoriflowchart dan sejenisnya.
c. Verifikasi Data, yaitu tekhnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna data dan menyimpulkannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Etika bisnis dalam islam diatur dengan baik sesuai dengan ketentuan dari Al Quran dan hadis sebagai sumber rujukan utama dalam seluruh aspek kehidupan khususnya dalam hal bidang muamalah. 
Prinsipketauhidan (unity) merupakanprinsipdasardalamkehidupanekonomikhususnya di suatuperusahaan.  Hal ini dapat dilihat dari sisi kualitas produk, kinerja SDM, dan proses produksi yang senantiasa dijaga. Hanya unsur-unsur keislaman pada perusahaan belum dilakukan, seperti melakukan kegiatan berdoa bersama sebelum bekerja. Akan tetapi perusahaan selalu membuat sebuah komitmen untuk informasi yang diberikan bersifat jujur dan transparan, ini merupakan salah satu unsur bahwasanya perusahaan memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai kejujuran yang harus ditanamkan perusahaan. Seperti yang dijelaskan dalam Al Quran surah Al Ahzab ayat 70 yangartinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”.
Pada sistem perusahaan juga dapat dinilai dari kualitas produksi dan distribusi yang dilakukan. Kualitas produksi dan distribusi yang baik bertujuan untuk memberikan produk terbaik bagi konsumen serta melayani kebutuhan konsumen. Salah satu distribusi yang dilakukan oleh perusahaan properti ini difokuskan bagi kalangan kelas rendah yang memiliki pendapatan rendah, akan tetapi tidak memungkinkan kalangan lain seperti wirausahawan juga membeli perumahan ini. 
Konsep selanjutnya yang harus diterapkan adalah konsep keadilan (Justice). Dalam hal ini terwujud ketika perusahaan memberikan produk yang terbaik bagi konsumen maka konsumen juga akan memberikan loyalitas terbaik bagi perusahaan. Dan juga bagi karyawan yang bekerja diberikan sesuai dengan beban kerja yang diterima sesuai job desc yang ditulis oleh perusahaan. Sama halnya penting juga penerapan Etika Kehendak Bebas (Equilibrium). Inidapat dilihat dari kualitas bahan baku yang dipilih oleh perusahaan merupakan bahan baku berkualitas baik. Salah satu hal dalam kehendak bebas adalah dengan melakukan persaingan secara sehat (fair), jadi banyaknya muncul developer (pengembang), tidak berarti muncul persaingan yang tidak sehat, malah sebaliknya, selama mengikuti ketentuan peemrintah dalam melakukan pembangunan perumahan. 
Yang tak kalah penting dalam menjalan etika bisnis dalam mengembangkan usaha property dalam adanya Tanggung Jawab (Responsibillity) dan kebajikan (Ihsan). Dalam hal ini dapat dilakukan oleh perusahaan dengan cara membuat sertifikasi perusahaan agar berbadan hukum dan juga dianggap legal berdasarkan status perusahaan. Perusahaan yang telah tersertifikasi atau telah berbadan hukum menunjukkan bahwa perusahaan tersebut benar-benar serius mendirikan perusahaan sebagai upaya tanggung jawab kepada konsumen. Dan tanggung jawab yang bisa dilihat juga dari kepedulian sosial pada orang –orang yang memiliki kekurangan secara materil, dengan adanya bantuan santunan anak yatim dan bantuan sosial lainnya. Walaupun tidak seluruhnya baik, karena munculnya beberapa keluhan pada kontruksi bangunan yang telah dibangun. Seperti pada PT kana Barokah Karya, yang mana keluhan mengenai bocornya seng,  dan juga akses jalan yang masih kurang baik. Dan juga ditemukan adanya keterlambatan pembayaran gaji (upah) karyawan pada salah satu perusahaan perumahan subsidi,  ini menjadi hal pokok, sebab tenaga kerja merupakan salah satu poin penting berkembangan sebuah perusahaan, tanpa tenaga kerja, perusahaan akan merasa sulit untuk mengatur dan menyusun program yang ingin di capai. 
	
Secara umum penelitianmenunjukkan bahwa beberapa perusahaan telah menerapkan etika bisnis Islam melalui kelima aksioma etika bisnis. Penerapan etika tauhid dalam aspek agama pada perusahaan antara lain dapat dilihat dari sisi kualitas produk, kinerja SDM, dan proses produksi serta distribusi yang dilakukan secara lebih berkelanjutan. Hanya saja belum memaksimalkan unsur-unsur keIslaman pada perusahaan yang diterapkan seperti adanya kegiatan berdoa bersama dan mewajibkan para pekerja untuk mendahulukan kewajiban yaitu mengutamakan shalat. Penerapan etika keseimbangan pada sistem perusahaan dapat dinilai dari kualitas produksi dan distribusi yang dilakukan. Kualitas produksi dan distribusi yang baik bertujuan untuk memberikan produk terbaik bagi konsumen serta melayani kebutuhan konsumen. Konsep keadilan melalui aspek ekonomi dalam hal ini terwujud ketika perusahaan memberikan produk yang terbaik bagi konsumen maka konsumen juga akan memberikan loyalitas terbaik bagi perusahaan. Penerapan etika kehendak bebas (free will) sama dalam aspek ekonomi dapat dilihat dari kualitas bahan baku yang dipilih oleh perusahaan merupakan bahan baku berkualitas terbaik sesuai dengan spesifikasi yang diberikan oleh pemerintah pusat. Penerapan etika tanggung jawab melalui aspek hukum ini dilakukan perusahaan dengan membuat akta pendirian perusahaan agar perusahaan memiliki legalitas hukum pada pelaksanaan operasional perusahaan. Perusahaan yang telah telah berbadan hukum menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sangat serius dalam mendirikan perusahaan sebagai upaya tanggung jawab kepada konsumen. Penerapan etika kebajikan (ihsan) melalui aspek etika bisnis dapat ditelusuri dari keempat etika yang telah diterapkan perusahaan di atas yang menunjukkan bahwa perusahaan telah benar-benar memberikan manfaat bagi berbagai aspek ekonomi.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian analisis di bab sebelumnya, mengenai implementasi lima aksioma etika bisnis islam yang dilakukan oleh perusahaan perumahan subsidi di kota langsa, dapat ditarik kesimpulan bahwa, PT Avina Group, dan PT Fatih Gravindo Raya, telah mengimplementasikan lima aksioma dengan baik sesuai dengan yang diukur dari empat aspek yaitu hukum, ekonomi, agama dan etika, dalam membangun perumahan subsidi di kota langsa. Adapaun dua perusahaan lainnya belum sepenuhnya melaksanakan lima aksioma etika bisnis islam seperti yang dibuktikan oleh PT Kana  Barokah karya yang masih memiliki kekurangan dalam memproses tingkat keluhan masyarakat dalam kualitas pelayanan, seperti akses jalan komplek yang sampai saat ini belum sepenuhnya dilakukan penimbunan dan juga pada PT Mitra Laut Group yang mengabaikan kewajiban perusahaan terhadap hak pekerja terhadap upah yang telah di perjanjikan dari awal penandatanganan kontrak. Hal tersebut membuktikan dua perusahaan tersebut belum sepenuhnya menjalankan praktik etika bisnis yang diatur oleh nilai-nilai dalam islam. 
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